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Pengaruh Pemberian Triacontanol terhadap Produksi
daD Viabilitas Benih Ketimun (Cucumis sativus L.)
Effects of Triacontanol Application of Seed Production
and Viability of Cucumber (Cucumis sativus L.)
Agatha Widhi B.I), Memen Surahman2) daD Bambang S. Purwoko2)
ABSTRACT
The objective of this experiment was to determine the effect of triacontanol on cucumber production and
viability. A comletely randomized design was used; consisting two factors i.e.concentration and time of application.
Concentration consists of 5 levels: 0, 0.01, 0.1, 1.0, and 10.0 mgll while time of application consists of 3 leveles: 2
weeks after planting (W AP), 4 W AP, and 2 & 4 W AP. Concentration, time of application and interaction of the two
factors were not significant on vegetative and reproductive variables but were significant on seed weight index, and
seed variability. Concentration ofO.Olmgll and application of 4 WAP gave the best effect on seedviabilityo (poll)
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PENDAHULUAN
Tanarnan ketirnun (Cucumis sativus L.) termasuk
jenis tanarnan sayuran yang populer clan cepat dipanen
hasilnya. Pernakaian benih unggul bermutu sebagai
paket teknologi pada tanarnan ketirnun clan tanarnan
hortikultura lainnya rnasih rnenghadapi banyak
perrnasalahan. Menurut Barlian, Surahrnan clan Hadi
(1991) produksi benih semakin rneningkat dengan
rneningkatnya persentase buah yang dipanen untuk
dijadikan benih. Penelitian sebelurnnya rnenunjukkan
bahwa berapapun buah dipanen clan kernudian
dibenihkan rnernpunyai daya kecarnbah yang relatif
sarna.
ketimun, jagung manis dan wortel (Ries, Richman dan
Wert, ]978). Menurut Ries dan Houtz (1983) untuk
tanaman biji-bijian dan buah-buahan penyemprotan
terbaik adillah waktu pembentukan bunga. Waktu
terbaik untuk sayuran ialah pada rase pertumbuhan
vegetatif tercepat.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian triakontano] terhadap produksi dan viabilitas
benih ketimun (Cucumis sativus L.). Dalam percobaan
ini digunakan Dharmasri 5 EC yang berisi trakontanol 5
g/l. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah : I)
pemberian triakontanol akan mempengaruhi produksi
buah dart benih yang diperoleh, 2) pemberian
triakontnol akan memp~ngaruhi viabilitas benih yang
dihasilkan, .3) pemberian triakontanol pada waktu dan
konsentrasi tertentu akan memberikan efek terbaik.
Salah satu usaha peningkatan produksi yang dapat
ditempuh antara lain dengan menggunakan zat pengatur
tumbuh (ZPT). Penggunaan ZPT akan mempengaruhi
fungsi tumbuhan di antaranya pembungaan dan
pembentukan buah (Nickell, 1982). Triakontanol
merupakan turunan dari alkohol alipatik rantai panjang
dengan rumus bangunnya CH3 (CHJ28 CH2OH. Satler
dan Thimann (1980) mengemukakan bahwa alkohol
alipatik meningkatkan laju fotosintesis karena dapat
meningkatkan turbiditas sel stomata sehingga fiksasi
CO2 meningkat. Triakontanol dibutuhkan pad a
konsentrasi yang sangat rendah (2.3 x 10-8 M)
(Hoagland, 1980). Triakontanol dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif bermacam-macam tanaman
setahun (diantaranya ketimun, jagung manis, wortel,
tomat dan lobak) dan dapat meningkatkan hasil panen
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di rumah kaca IPB Bogor.
Ketinggian tempat ::t 250 m di atas permu-kaan laut dan
tanah yang digunakan jenis latosol. Pengolahan dan
pengujian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan
Teknologi Benih Leuwikopo Darmaga, Bogor. Waktu
penelitian di mulai pada bulan September sampai
Desember 1995.
Bahan dan alat yang digunakan pada percobaan ini
meliputi : ZPT triakontanol, benih ketimun varietas
Venus, pupuk anorganik (Urea, TSP, KCI) dan pupuk
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hasil meliputi pengamatan total buah per tan am an
jumlah buah tua per tan am an, bobot buah, diameter
buah, panjang buah, jumlah benih per buah, bobot 100
butir clan kadar air benih. Viabilitas benih meliputi
pengamatan daya berkecambah (DB), keserempakan
tumbuh (KST)' kecepatan tumbuh (KCT) clan bobot
kering kecambah normal (BKN)'
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Vegetatif
Pengamatan terhadap pertumbuhan vegetatif
menunjukkan bahwa perlakuan triakontanol dengan
konsentrasi [0 mg/l menghambat tinggi tanaman pada 3
MST daD jumlah daun pada 5 MST (Tabel I). Interaksi
konsentrasi daD waktu aplikasi triakontanol terhadap
peubah jumlah daun nyata ditunjukkan oleh jumlah
daun saat 5 MST (Tabel 2). Perlakuan konsentrasi
triakontanol 0.01 mgil, 0.1 mg/l, 10 mg/l daD waktu
aplikasi 4 MST nyata memberikan jumlah daun yang
lebih:rendah dibanding kontrol.
organik (pupuk kandang dari kotoran sari), tanah jenis
latosol, kompos, pestisida (Furadan 3G, Curacron 500C,
Benlate 2 g/l daD Basamid G Dazomed 98%. Untuk
pengujian benih digunakan alat seperti : cawan petri,
kertas merang, plastik, alat pengecambah benih (IPB
73-2A/B), dan inkubator.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 2 faktor. Faktor
pertama adalah tingkat konsentrasi triakontanol yang
terdiri dari 5 taraf yaitu : Ao = 0 mgil, AI = 0.01 mgil,
A2 = 0.1 mg/l, A3 = 1 mg/l daD A4 = 10 mgil. Faktor
kedua adalah waktu pemberian triakontanol yang terdiri
atas 3 taraf yaitu B] = 2MST, B2 = 4 MST dan B3 = 2
MST daD 4 MST. Perlakuan terdiri atas empat ulangan,
sehingga terdapat 60 satuan percobaan. Masing-masing
satuan percobaan terdiri atas 2 tanaman.
Pengamatan dilakukan terhadap 4 parameter yaitu
pertumbuhan vegetatif, pertumbuhan reproduktif,
komponen hasil daD viabilitas benih. Pertumbuhan
vegetatif meliputi pengamatan tinggi tanaman daD
jumlah daun. Pertumbuhan reproduktif meliputi
pangamatan jumlah bunga jantan dan betina, nisbah


























Nilai yang diikuti dengan hurufyang sarna pada kolorn yang sarna tidak berbeda nyata pada uji Duncan
taraf 5 0/0.
Keteragan
Tabel 2. Interaksi konsentasi daD waktu aplikasi triakontanol terhadap peubahjumlah daun 5MST











Bul. Agron. 28 (3) 85 - 90 (2000)
Pertul11buhan Reproduktif
Perlakuan konsentrasi triakontanol tidak ber-
pengaruh terhadap semua peubah pertumbuhan
reproduktif (Tabel 3), kecuali pada rasio kelamin bunga
jantan/bunga betina (nisbah kelamin bunga). Pengaruh
perlakuan triakontanol terhadap nisbah kelamin bunga
tidak konsisten. Pada konsentrasi 0.01 mg/l dan 10 mg/l
memperlihatkan nilai yang lebih kecil (jumlah bunga
betina lebih banyak muncul).
Komponen Hasi/
Pengamatan terhadap komponen hasil memper-
lihatkan bahwa perlakuan triakontanol dengan konsen-
trasi rendah 0.0 I mg/l dan 0.1 mg/l menyebabkan bobot
100 butir yang lebih tinggi hila diabandingkan degan
kontrol dan perlakuan lainnya (Tabel 4). Sedangkan
untuk peubah lainnya konsentrasi triakontanol tidak
berpengaruh nyata, walaupun pacta konsentrasi 0.1 mg/l
nilainya paling tinggi.
Hasil pengamatan pacta Tabel 4 menunjukkan
bahwa semakin besar garis miring buah, semakain
banyakjumlah benih yang dihasilkan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pemberian triakontanol tidak
meningkatkan produksi buah dan biji, tetapi ber-
pengaruh pacta pengisian biji. Bila dilihat dari hasil buah
tua yang terbentu hanya sedikit dibandingkan dengan
pembentukan bunga betina yang cukup banyak. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya bunga betina dan jantan
yang rontok. Suhu rumah kaca yang terlalu tinggi
(34°C) diduga juga berpengaruh dalam kerontokan
bunga.
Perlakuan waktu aplikasi triakontanol saat
tanaman berumur MST menunjukkan bobot 100 butir
yang lebih tinggi dibandingkan waktu aplikasi 4 MST
dan 2 & 4 MST jauh lebih tinggi hila dibandingkan
dengan 2 MST.
Peubah





































Keterangan : - Nilai yang diikuti dengan huruf yang sarna pada kolorn yang sarna tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5 %
Angka dalarn kurung rnerupakan hasil transformasi log (y) (JBJ), log (y+ I) (JBB&NKB) dan ,(y
(PBB)
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Jantan Betina Bunga menjadi Buah

















































































Keterangan - Nilai yang diikuti dengan hurnf yang sarna pacta kolom yang sarna tidak berbeda nyata pacta uji
Duncan tarat 5 %.
- Angka dalam kurung merupakan basil transformasi log (y+ I) (total buah/tanaman) dan log ../'y +
1.5 (jumlah buah tua, bobot buah, diameter buah, panjang buah dan jumlah benih/buah).
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Tabel 7. Pengaruh waktu aplikasi triakontanol terhadap tolok ukur daya berkecambah (DB), keserempakan tumbuh
(KST), kecepatan tumbuh (KCT) dan bobot kering kecambah normal (BKN).
Tolok UkurWaktu AplikasiTriakontanol - -
(mg/l) DB (%) KST (%) Kcr (%/etmal) BKN (gr)
- . .~- ~. n .. .-2 MST 54.8a 41.1a 8.4b O.O50a
4 MST 60.3a 42.4a 9.6a O.O48a
2 & 4 MST 57.1a 42.4a 9.5a O.O45a
Keterangan Nilai yang diikuti dengan huruf yang sarna pada kolorn yang sarna tidak berbeda nyata pada uji Duncan
taraf 5 0/0.
Tabel 8. Interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi triakontanoI terhadap toIok ukur keserempakan tumbuh (KST)'
Keteragan Nilai yang diikuti dengan huruf yang sarna pada kolorn yang sarna tidak berbeda nyata pada uji Duncan
taraf 5 %
Tabel9. Interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi triakontanol terhadap tolok ukur keserempakan tumbuh (KST)'
Konsentrasi Waktu AplikasiTriakontanol (mg/l) -





Keteragan Nilai yang diikuti dengan huruf yang sarna pada kolorn yang sarna tidak berbeda nyata pad a uji
Duncan taraf 5 %
jI'iabi/itas Benih
Pada tolok ukur daya berkecambah, keserampakan
tumbuh,kecepatan tumbuh dan bobot kering kecambah
normal, perlakuan triakontanol dengan konsentrasi 0.01
mg/l dan 0.1 mg/l memberikan nilai pengamatan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi
triakontanol lainnya dan kontrol (Tabel 6). Peningkatan
nilai peubah viabilitas mungkin berkaitan dengan bobot
seratus butir benih. Benih yang berat dan berukuran
besar mengandung cadangan makanan lebih banyak,
mungkin juga memilikil em brio yang lebih besar
diabandingkan dengan benih yaqg berukuran kecil.
Cadangan makanan dalam benih diperlukan sebagai
sumber dan energi bagi em brio pad a saast perkecam-
bahan. Sutopo (1988) menyatakan bahwa bobot benih
berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan dan
produksi, karena bobot benih menentukan besamya
kecambah pacta saat permulaan dan bobot tanaman pacta
saat panen. Berkaitan dengan tolok ukur bobot kering
kecambah normal, Capeland (1973) menyatakan bahwa
bobot kering kecambah normal dapt menjadi indikasi
tingkat vigor benih. Benih dengan vigor yang tinggi
dapat membentuk dan mentranslokasikan bahan baku ke
poros embrio dengan cepat sehingga meningkatkan
akumulasi bahan kering.
Perlakuan waktu aplikasi triakontanol saat
tanaman berumur 4 MST dan waktu aplikasi 2 dan 4
MST nyata memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan waktu aplikasi 2 MST pacta tolok
ukur kecepatan tumbuh (Tabel 7). Interaksi antara
konsentrasi 0.01 mg/l dan waktu aplikasi 4 MST nyata
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memberikan nilai presentase keserampakan tumbuh
yang lebih tinggi dibanding kontrol, dan paling tinggi
bila dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 8). Pada
tolok ukur kecepatan tumbuh persentase tertinggi
ditunjukkan oleh perlakuan konsentrasi 0.01 mg/l dan
waktu aplikasi 4 MST dan 2 dan 4 MST (Tabel 9). Hal
ini sesuai dengan pemyataan Ries dan Houtz (1983)
yang menyebutkan bahwa waktu terbaik penyemprotan
triakontanol untuk tanaman biji-bijian saat pembentukan
bunga.
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